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BAB V 

KESIMPULAN 
5.1 kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa kehadiran mahram atau suami 

merupakan bagian dari syarat wajib haji wanita dengan landasan 

dalil hadits berdasarkan makna zhahirnya. Sedangkan Mazhab 

Maliki tidak menjadikan hal ini sebagai syarat wajib haji, melainkan 

terdapat alternatif lain bagi wanita yang tidak dapat melaksanakan 

haji bersama mahram atau suaminya, yaitu dengan rombongan 

terpercaya dari laki-laki maupun perempuan dengan landasan 

keumuman perintah haji yang terdapat di dalam al-Quran, ijma’ para 

sahabat, qiyas terhadap peristiwa hijrah, serta atsar sahabat. 

2. Penyebab perbedaan pendapat antara kedua mazhab tersebut 

adalah karena berbeda dalam menyikapi pertentangan antara dalil 

umum perintah haji dengan dalil larangan melakukan perjalanan 

jauh bagi wanita tanpa ditemani mahram atau suaminya. Menurut 

Mazhab Hanafi ayat yang umum ditakhsis dengan hadits larangan 

wanita bepergian haji tanpa mahram yang dipahami berdasarkan 

makna zhahirnya. Sedangkan Mazhab Maliki lebih berpatokan 

kepada keumuman ayat perintah haji dan memandang hadits kepada 

‘illatnya yaitu keamanan perjalanan yang dapat dicapai dengan 

kehadiran rombongan terpercaya (jama’ah tsiqah). 

3. Pendapat yang terkuat menurut penulis adalah pendapat Mazhab 

Maliki. Alasannya pendapat pada mazhab ini yang lebih mendekati 

pada tujuan syari’at yaitu dengan terwujudnya amr (perintah) syari’ 

tanpa mengingkari larangannya, karena memandang dalil 

berdasarkan ‘illatnya. Kemudian pendapat ini didukung dengan ijma’ 

para sahabat pada masa ‘Umar bin Khatab, serta qiyas dengan 
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peristiwa hijrah. Selain itu, pendapat Mazhab Maliki dinilai lebih 

relevan dengan konteks zaman modern ini, sebab perjalanan tidak 

lagi terbatas pada moda transportasi darat dan laut, atau bahkan 

berjalan kakik dan mengendarai unta. Dengan kemajuan teknologi, 

perjalanan haji dapat dilakukan dengan pesawat terbang bersama 

rombongan haji yang dapat meminimalisisr risiko dan bahaya bagi 

jama’ah wanita. Dengan demikian, pendapat ini dapat menjadi solusi 

efektif bagi wanita yang tidak dapat didaampingi mahram dalam 

ibadah hajinya.  

 
5.2 Saran 

Melalui penelitian ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Pertama, 

kepada para pembaca dan pihak yang memanfaatkan hasil penelitian ini, 

semoga tulisan ini dapat menjadi pedoman yang ideal dalam memahami 

perbedaan pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki terkait 

konsep kehadiran mahram sebagai syarat haji bagi wanita. Dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai perbedaan dalil dan metode istinbath, 

diharapkan keputusan yang diambil akan lebih sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariat. 

Kedua, kepada penulis yang akan datang, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini secara lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya 

dapat mengeksplorasi perspektif lain atau mengambil objek penelitian yang 

sama dengan pendekatan yang berbeda. Hal ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai konsep keberadaan mahram sebagai syarat 

perjalanan haji wanita dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan 

teoritis yang kuat bagi penelitian lanjutan dan memicu diskusi lebih lanjut 

mengenai hukum syariat, sehingga menghasilkan kontribusi yang signifikan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan praktik hukum dalam masyarakat. 
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